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BAB V  

PENUTUP  

A. Kesimpulan  

Mengingat kajian pencipta dari konsekuensi persepsi, 

pertemuan dan dokumentasi yang terkonsentrasi di kelompok 

masyarakat Topi Bambu, Kota Cikupa dalam mencatat detail 

masalah yang telah digambarkan di bagian sebelumnya, 

cenderung beralasan bahwa: 

1. Peran Komunitas Topi Bambu Dalam Pemberayaan 

Masyarakat Melalui Pelatihan Kerajinan Tangan  

 Tugas kelompok masyarakat Topi Bambu dalam 

penguatan daerah melalui hasil karya dapat dimaklumi bahwa 

yang dilakukan oleh kelompok masyarakat Topi Bambu adalah 

memberdayakan daerah setempat, lebih spesifiknya setiap bagian 

perlu ambil bagian dan kelompok masyarakat Topi Bambu 

menawarkan bantuan persuasif, kerinduan dan bekerja dengan 

mempersiapkan adegan sehingga individu setuju dalam latihan 

daerah. Topi Bambu. 
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 Kelompok Orang Topi Bambu umumnya berfokus pada 

ahli dalam membuat karya kerajinan, memberi bantalan, 

memberikan informasi tentang pemanfaatan tanaman bambu, 

menggunakan barang bekas dengan menggunakan kembali kendi 

plastik menjadi karya yang memiliki nilai jual dan meneruskan 

data yang dibutuhkan oleh daerah setempat untuk 

menghidupkannya. menjadi penting bagi daerah setempat. dari 

kelompok masyarakat Topi Bambu adalah tujuan mendasar. 

Sehingga individu dapat mempelajari contoh-contoh penting dan 

informasi luar dan dalam tentang tanaman bambu, merawat iklim 

dan keuntungannya. Area lokal topi bambu secara efektif 

membantu dan membantu area lokal dalam setiap siklus aksi. 

 Kelompok Orang Topi Bambu bekerja sama dengan 

organisasi yang berbeda untuk membina daerah setempat seperti 

yang ditunjukkan oleh asumsi, di mana daerah setempat dididik 

untuk membuat dengan sejumput imajinasi. Data perdagangan 

dan informasi area lokal dengan yayasan yang memberikan 

persiapan untuk membuat spesialisasi mereka lebih inventif. 

 



98 

 

 Administrasi yang dilakukan oleh kelompok masyarakat 

Topi Bambu untuk merancang pelaksanaan dan pengawasan 

setiap tindakan telah berjalan positif. Baik itu persiapan 

pembuatannya, persiapan pengerjaannya, siklus persiapannya, 

akibat dari persiapannya dan kemana akan dipromosikan, ini 

sudah dipikirkan matang-matang oleh kelompok masyarakat Cap 

Bambu, bahkan di zaman yang serba komputerisasi ini, Kang 

Agus memanfaatkan transaksi online. 

 2. Hasil Dari Pemanfaatan Bambu, Membatik Dan Daur 

Ulang Sampah Oleh  Masyarakat  

 Peran komunitas terhadap perekonomian masyarakat desa 

Cikupa dinilai sangat baik karena dengan adanya komunitas ini 

masyarakat mendapatkan penghasilan tambahan dari penjualan 

hasil kerajinan tangan yang ditekuni dan ilmu pengetahuan yang 

mereka dapat dengan mengikuti pelatihan-pelatihan yang 

disediakan. Secara keseluruhan peranan yang dilakukan oleh 

kelompok masyarakat Topi Bambu ini sesuai dengan asumsi 

masyarakat setempat, khususnya memiliki opsi untuk membantu 

mereka dalam posisi pendaratan yang tidak memiliki prasyarat 
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untuk ikut serta di dalamnya, dan menambah pengetahuan bagi 

mereka yang sebelumnya belum tahu ternyata banyak manfaat 

dari bambu. Selain bambu mereka pun jadi lebih paham dan 

mengerti akan lingkungan dengan cara mendaur ulang kembali 

barang berbahan plastik untuk dijadikan kreasi yang disa 

dijadikan uang. Dengan waktu yang terbatas mereka mampu 

meluangkan waktu untuk mengikuti pelatihan ini. Karena mereka 

mendapatkan bayaran ekstra untuk daya tahan mereka. Dengan 

demikian, pekerjaan yang telah diselesaikan tersebut dinilai 

efektif untuk proses penguatan kawasan lokal di kawasan Kota 

Cikupa dengan memanfaatkan tanaman bambu dan 

memanfaatkan barang dagangan hasil kerajinan tangan. 

B. Saran  

Dari hasil pemeriksaan dan data yang diperoleh, terdapat 

beberapa catatan yang menjadi struktur alasan bagi pencipta 

untuk memberikan ide atau usul untuk lebih mengembangkan 

penguatan kemampuan pada kelompok masyarakat Cap Bambu 

serta kepada staf dan ilmuwan. 
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1. Pemerintah  

Disarankan kepada pemerintah lingkungan untuk lebih 

banyak membantu dalam menggarap sifat kelompok masyarakat 

Topi Bambu, misalnya memberikan kerangka untuk 

mempersiapkan tempat-tempat untuk membantu latihan di dalam 

kelompok masyarakat Topi Bambu. 

Dari sisi pemerintahnya harus mampu mendukung dan 

memfasilitasi untuk pengembangan inovasi dari nilai budaya topi 

bambu yang sudah turun temurun diwariskan kepada generasi ke 

generasi berikutnya. Dalam hal ini pemerintah selalu memberikan 

peluang kepada produk-produk kearifan lokal ini untuk dapat 

bertahan dan mengembangkan diri dalam era globalisasi.  

2. Komunitas Topi Bambu  

Berkurangnya minat pengrajin, komunitas harus membuat 

program yang lebih menarik agar masyarakat tertarik untuk 

mengikuti pelatihan kerajinan tangan ini.  

a. Kang Agus dan kelompoknya bekerja sama dengan negara-

negara tetangga, organisasi, dan berbagai lembaga terkait 

dengan penguatan area lokal untuk lebih serius dan bertukar 
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data satu sama lain untuk mengembangkan area lokal yang 

lebih luas, bukan hanya sekitar desa Cikupa saja tetapi sampai 

ke ranah nasional.  

b. Kreasi atau kerajinan anyaman bambu lebih di variasikan lagi, 

perhatikan selalu kualitas bahan dasar bambu agar menjadi 

barang yang berkualitas tinggi. Untuk mendaur ulang barang 

bekas juga ditingkatkan lagi programnya, karena program ini 

bagus demi terciptanya lingkungan yang asri bebas dari limbah 

plastik. Pemasaran barang kerajinan tangan juga harus secara 

online diberbagai macam media sosial. Dan untuk membatik 

juga mendaur ulang sampah agar lebih ditingkatkan lagi baik 

dari segi fasilitas ataupun program-programnya.  

 


